Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Pancasila Kelas 10 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Menjaga Keutuhan Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis batas wilayah kedaulatan NKRI dan signifikansi historis Deklarasi Djuanda.
Peserta didik mampu menguraikan doktrin Sishankamrata serta peran komponen pertahanan negara.
Peserta didik mampu mengimplementasikan nilai dasar bela negara dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran konsep wilayah kedaulatan NKRI (daratan, lautan/deklarasi Djuanda, udara), sistem pertahanan keamanan rakyat semesta (Sishankamrata), hakikat bela negara, dan ancaman geopolitik.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Kedaulatan Wilayah NKRI dan Deklarasi Djuanda
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah status hukum laut teritorial 12 mil, ZEE 200 mil, dan landas kontinen berdasarkan UNCLOS 1982.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Sistem Pertahanan dan Keamanan Rakyat Semesta (Sishankamrata)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Memahami peran komponen utama (TNI/Polri), komponen cadangan, dan komponen pendukung rakyat.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Hakikat dan Bentuk-Bentuk Bela Negara
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis bela negara secara fisik dalam menghadapi agresi militer dan non-fisik melalui profesi dan moralitas.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Ancaman Geopolitik dan Ketahanan Nasional
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengkaji ancaman batas wilayah, spionase siber, terorisme, dan penyelundupan sumber daya alam.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Signifikansi penting dari Deklarasi Djuanda pada 13 Desember 1957 bagi keutuhan wilayah kedaulatan Indonesia adalah...
Mengubah laut antarpulau dari laut bebas internasional menjadi perairan pedalaman yang menyatukan seluruh pulau Indonesia
Menyerahkan pengelolaan laut kepada perserikatan bangsa-bangsa
Membatasi kapal nelayan lokal melaut di atas 3 mil
Memisahkan perairan Sumatra dan Jawa menjadi dua zona militer
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Deklarasi Djuanda menegaskan konsep Negara Kepulauan (*Archipelagic State*) sehingga laut bukan pemisah melainkan pemersatu daratan pulau-pulau NKRI.
2. Dalam doktrin Sistem Pertahanan dan Keamanan Rakyat Semesta (Sishankamrata), posisi rakyat berfungsi sebagai...
Kekuatan utama pertahanan
Kekuatan pendukung
Pihak yang tidak boleh terlibat
Pengganti komando militer
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Berdasarkan Pasal 30 UUD 1945, TNI dan Polri merupakan kekuatan utama, sedangkan rakyat berperan sebagai kekuatan pendukung.
3. Batas Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) yang dimiliki Indonesia ditarik sejauh...
3 mil laut
12 mil laut
200 mil laut
350 mil laut
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) membentang selebar 200 mil laut dari garis pangkal laut teritorial.
4. Bentuk partisipasi nyata seorang pelajar SMA dalam upaya bela negara non-fisik di era modern adalah...
Mengikuti pelatihan militer bawah tanah secara rahasia
Belajar tekun, berprestasi dalam ilmu pengetahuan, dan menangkal hoaks yang memecah belah bangsa
Membuat benteng pertahanan dari bambu di sekitar sekolah
Menolak menggunakan produk karya anak bangsa
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Bela negara non-fisik diwujudkan melalui dedikasi keilmuan, inovasi iptek, etika bermedia sosial, dan kontribusi nyata bagi masyarakat.
5. Ancaman non-militer berdimensi ideologi yang paling berpotensi merusak integrasi generasi muda adalah...
Serangan rudal balistik dari negara tetangga
Penyebaran paham radikalisme, intoleransi, dan individualisme ekstrem melalui jejaring internet
Penyelundupan barang kebutuhan pokok di perbatasan darat
Gempa bumi tektonik di pesisir barat Sumatra
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Infiltrasi ideologi transnasional radikal dan intoleran lewat media daring merupakan ancaman non-militer laten terhadap ideologi Pancasila.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 5: Menjaga Keutuhan Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Kedaulatan Wilayah NKRI dan Deklarasi Djuanda
Petunjuk: Menelaah status hukum laut teritorial 12 mil, ZEE 200 mil, dan landas kontinen berdasarkan UNCLOS 1982.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Sistem Pertahanan dan Keamanan Rakyat Semesta (Sishankamrata)
Petunjuk: Memahami peran komponen utama (TNI/Polri), komponen cadangan, dan komponen pendukung rakyat.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Hakikat dan Bentuk-Bentuk Bela Negara
Petunjuk: Menganalisis bela negara secara fisik dalam menghadapi agresi militer dan non-fisik melalui profesi dan moralitas.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Ancaman Geopolitik dan Ketahanan Nasional
Petunjuk: Mengkaji ancaman batas wilayah, spionase siber, terorisme, dan penyelundupan sumber daya alam.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah negara kepulauan yang berciri nusantara dengan wilayah kedaulatan yang meliputi daratan, perairan pedalaman, laut teritorial, dan ruang udara di atasnya. Tonggak historis Deklarasi Djuanda 13 Desember 1957 menyatukan laut antarpulau menjadi satu kesatuan wilayah utuh.
Sistem Pertahanan dan Keamanan Rakyat Semesta (Sishankamrata) mendudukkan Tentara Nasional Indonesia (TNI) sebagai kekuatan utama pertahanan, Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) sebagai kekuatan utama keamanan, dan seluruh rakyat sebagai kekuatan pendukung.
Upaya bela negara merupakan hak dan kewajiban konstitusional setiap warga negara (Pasal 30 UUD 1945). Peserta didik mengaktualisasikan semangat bela negara non-fisik melalui prestasi akademis, penguasaan sains teknologi, pelestarian budaya daerah, dan ketahanan ideologis.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Deklarasi Djuanda
	Deklarasi 13 Desember 1957 yang menyatakan bahwa segala perairan di sekitar dan di antara pulau-pulau Indonesia adalah wilayah kedaulatan mutlak NKRI.

	Sishankamrata
	Sistem pertahanan dan keamanan yang melibatkan seluruh rakyat, wilayah, dan sumber daya nasional secara terpadu.

	ZEE (Zona Ekonomi Eksklusif)
	Jalur laut selebar 200 mil laut dari garis pangkal di mana negara pantai memiliki hak berdaulat untuk mengeksplorasi sumber daya alam.

	Bela Negara
	Sikap dan perilaku warga negara yang dijiwai kecintaan kepada NKRI berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa.

	UNCLOS 1982
	Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Hukum Laut yang mengakui Indonesia sebagai Negara Kepulauan (Archipelagic State).


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




